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Abstrak. Implementasi merupakan suatu proses yang sangat penting ketika berbicara penerapan program 

baik itu yang bersifat sosial atau dalam dunia pendidikan. Implementasi program merupakan lakang-

langkah pelaksanaan kegiatan dalam upaya mencapai tujuan dari program itu sendiri, Jones (dalam Arif 

Rohman 2009: 101-102) menyebutkan implemetasi program merupakan salah satu komponen dalam 

suatu kebijakan. Implementasi program merupakan upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan. 

didapat hasil bahwa dalam pembentukan karakter disiplin siswa melalui buku kegiatan harian siswa 

dilakukan secara rutin dengan tujuan menjadikan hal tersebut sebagai kebiasaan siswa. Selain 

pembentukan karakter disiplin yang dilakukan di sekolah, pembentukan disiplin juga dilakukan di rumah 

dengan pengawasan orang tua. Dalam program ini juga terdapat hambatan yang diantaranya, masih 

kurang tegasnya orang tua dalam menerapkan peraturan dalam pembentukan karakter disiplin ketika 

siswa berada di lingkungan rumah, kurang terlibatnya kepala sekolah secara langsung dalam memberikan 

motivasi kepada siswa dan masih kurang lengkapnya sarana dan prasarana pendukung seperti masih 

belum adanya loker atau rak untuk menyimpan sepatu ketika siswa di sekolah. 

 

 

Kata Kunci : Disiplin, Homeschooling. 

 

A. Pendahuluan 

Terjadinya perilaku tidak disiplin di sekolah menunjukkan bahwa telah terjadi 

permasalahan serius dalam hal pembentukan karakter disiplin. Munculnya perilaku 

tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan yang terkait dengan karakter yang 

didapatkan siswa di sekolah tidak membawa dampak positif terhadap perubahan 

perilaku siswa sehari-hari. Pada dasarnya siswa tahu bahwa perilakunya tidak benar 

tetapi, mereka tidak memiliki kemampuan untuk membiasakan diri menghindari 

perilaku yang salah tersebut karena pendidikan karakter yang dilakukan selama ini baru 

pada tahap pengetahuan saja, belum sampai pada perasaan dan perilaku yang 

berkarakter. 

Salah satu sekolah dengan metode pembelajaran Homeschooling yaitu 

Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi. Adanya fenomena yang 

berkembang dimasyarakat bahwa pendidikan pada umumnya yang sudah berlangsung 

lama, tidak berdampak nyata terhadap perubahan karakter disiplin anak-anaknya. 

Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi, di nilai kompeten oleh orang tua 

murid dalam membentuk karater yang sesuai dengan aqidah Islam. Dalam pembentukan 

karakter disiplin Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi menerapkan 

program buku harian siswa, program ini merupakan aplikasi dari homescooling dimana 
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pembentukan karakter disiplin yang dilakukan di sekolah juga dilakukan pada saat 

siswa berada di lingkungan rumah. 

Adapun yang dimaksud dengan program harian siswa yaitu pembentukan 

karakter disiplin dengan bantuan buku kegiatan harian siswa dimana dalam 

pelaksanaanya tidak dilakukan dengan tekanan dan paksaan kepada anak akan tetapi 

lebih mengedepankan motivasi dan pemberian contoh oleh orang tua dan tenaga 

pengajar. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan 

perencanaan pembentukan karakter disiplin dengan program kegiatan harian siswa di 

Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi; (2) mendeskripsikan dan 

menganalisis bagaimana Implementasi Program Kegiatan Harian Siswa dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 

Cimahi; (3) mendeskripsikan dan menganalisis faktor penghambat dan pendukung yang 

dihadapi Implementasi Program Kegiatan Harian Siswa dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Siswa di Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi; (4) 

mendeskripsikan dan menganalisis upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor 

penghambat Implementasi Program Kegiatan Harian Siswa dalam Pembentukan 

Karakter Disiplin Siswa di Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi; (5) 

mengetahui perubahan sikap dan perilaku disiplin siswa kelas satu di Homeschooling 

Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi. 

 

B.  Landasan Teori 

Implementasi merupakan suatu proses yang sangat penting ketika berbicara 

penerapan program baik itu yang bersifat sosial atau dalam dunia pendidikan. 

Implementasi program merupakan lakang-langkah pelaksanaan kegiatan dalam upaya 

mencapai tujuan dari program itu sendiri, Jones (dalam Arif Rohman 2009: 101-102) 

menyebutkan implemetasi program merupakan salah satu komponen dalam suatu 

kebijakan. Implementasi program merupakan upaya yang berwenang untuk mencapai 

tujuan 

Menurut Abdul Majid (2008:176) lembar kerja siswa adalah “lembaran- 

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Keuntungan adanya lembar kerja siswa adalah memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan 

menjalankan suatu tugas tertulis” 

pembentukan karakter adalah pikiran, karena pikiran yang di dalamnya terdapat 

seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor 

segalanya (Abdullah 2006:7-8). 

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur 

yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 

merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri 
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dan terhadap sekolah secara keseluruhan, hal ini dipertegas oleh Musrofi (2010:3) 

menyatakan “cara yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik 

diantaranya adalah meningkatkan kedisiplinan anak”. 

 

C.  Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapat hasil bahwa dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa melalui buku kegiatan harian siswa dilakukan 

secara rutin dengan tujuan menjadikan hal tersebut sebagai kebiasaan siswa. Selain 

pembentukan karakter disiplin yang dilakukan di sekolah, pembentukan disiplin juga 

dilakukan di rumah dengan pengawasan orang tua. Dalam program ini juga terdapat 

hambatan yang diantaranya, masih kurang tegasnya orang tua dalam menerapkan 

peraturan dalam pembentukan karakter disiplin ketika siswa berada di lingkungan 

rumah, kurang terlibatnya kepala sekolah secara langsung dalam memberikan motivasi 

kepada siswa dan masih kurang lengkapnya sarana dan prasarana pendukung seperti 

masih belum adanya loker atau rak untuk menyimpan sepatu ketika siswa di sekolah. 

 

D.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada data penelitian diatas, 

maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Latar belakang dari pelaksanaan pembentukan karakter disiplin yang menjadi utama 

dalam pembentukan karater siswa dikarenakan kedudukanya yang dapat mendatangkan 

karater baik lainya, seperti seorang anak yang memiliki karakter disiplin maka dia akan 

selalu menaati aturan, baik itu aturan hukum negara atau hukum secara agama, dengan 

demikian karakter ketakwaan akan secara tidak sadar melekat pada diri anak tersebut. 

Sedangkan dalam pelaksanaannya program pembentukan karakter disiplin ini dilakukan 

dengan cara yang berulang yang dimasukan kedalam kegiatan sehari-hari anak dengan 

menggunakan media buku kegiatan harian siswa. 

Dalam pelaksanaannya program buku kegiatan harian harian siswa ini tetap 

melibatkan semua individu dimana ketika siswa berada di lingkungan sekolah maka 

yang menjadi pengawas dan yang memberikan arahan mereka adalah guru atau 

ustadz/ustadzah, sedangkan ketika siswa sedang berada di lingkungan rumah maka yang 

menggatikan menjadi pengawas dan yang memberikan arahan adalah orang tua atau 

wali dari siswa itu sendiri. Pelaksanaan dari kegiatan dari buku kegiatan harian siswa ini 

juga tidak dilakukan dengan adanya unsur penekanan tetapi lebih kepada penyadaran 

sisiwa bahwa kegiatan yang terdapat dalam buku tersebut memang sangat banyak 

manfaatnya untuk mereka. Adapun kegiatan dalam pembentukan karater disiplin siswa 

ketika di rumah dan di sekolah memiliki perbedaan tetapi dalam kontek yang sama, 

karena buku kegiatan harian siswa yang diberikan di dalamnya telah disesuaikan dengan 

silabus pada sekolah yang bersangkutan. 

Bentuk dari faktor pendukung dan penghambat dalam program pembentukan 

karater disiplin siswa sebenarnya terletak kepada peran dari orang tua atau wali siswa 
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itu sendiri, beragamnya sikap dari orang tua atau wali siswa menyebabkan beragam pula 

bentuk perkembangan karater disiplin siswa, peran dari orang tua atau wali siswa yang 

cenderung memberikan banyak kelonggaran kepada siswa ketika melakukan proses 

pembentukan karakter disiplin di lingkungan rumah tinggal telah menyebabkan 

penurunan tingkat disiplin dari siswa itu sendiri, sedangkan sikap dari orang tua atau 

wali siswa yang tegas dan tidak ada toleransi telah lebih meningkatkan perkembangan 

karakter disiplin siswa. 

Dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam pembentukan karater disiplin 

siswa dengan menggunakan buku kegiatan harian siswa maka pihak Homeschooling 

Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi melakukan beberapa upaya yang diantaranya, 

yaitu lebih menambah porsi pelatihan, pendidikan dan motivasi terhadap orang tua atau 

wali murid untuk mejadi pengawas yang sesuai dan tidak melakukan pelonggaran 

aturan lagi, karena ini dilakukan semata-mata untuk kebaikan dari anak mereka juga. 

Selain itu pihak Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi juga mewajibkan 

orant tua atau wali murid untuk melakukan hal yang sama dengan anak mereka, hal ini 

bertujuan untuk memberikan contoh yang baik kepada anak mereka dan sebagai salah 

satu motivasi yang diberikan kepada siswa. 

Dari program pembentukan karakter disiplin dengan menggunakan buku 

kegiatan harian siswa, maka dapat dilihat tingkat perkembangan disiplin siswa dari 

kalkulasi nilai total buku kegiatan harian tersebut. Adapun perbedaan pekermbangan 

siswa dalam karater disiplin dikarenakan beragamnya latar belakang dari siswa dan 

orang tua atau wali siswa itu sendiri. latar belakang yang dimaksud adalah lingkungan 

tempat mereka tinggal dan kebudayaan hidup yang mereka jalani. Setelah mengikuti 

program pembentukan karakter di Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 

Cimahi siswa memang mengalami perkembangan dalam karater disiplinya akan tetapi 

perkembangan tersebut masih bersifat pluktuatif atau naik turun. 

 

Terdapat perkembangan yang signifikan yang ditunjukan siswa Homeschooling 

Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi terkait karakter disiplin dimana yang tadinya 

siswa cenderung manja kepada orang tua khususnya kepada Ibu ketika di berada di 

lingkungan rumah, seperti harus selalu diingatkan mandi,solat, dan ketika makan di 

suapin, untuk saat ini setelah siswa memperoleh pembentukan karakter disiplin di 

Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 41 Cimahi hal yang tadi disebutkan sudah 

bisa dilakukan secara mandiri oleh siswa tersebut. 
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